BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menganalisis data
yang ada, maka dapat disimpulkan bahwa Yohanes Santoso selaku calon pelaku
usaha dalam mendirikan Social House Cafe yang akan didirikan di Jl. Soekarno-
Hatta Magelang ini layak dijalankan. Kesimpulan ini didasarkan oleh hasil
perhitungan analisis kelayakan investasi dengan menggunakan metode Net Present
Value (NPV) dengan nilai sebesar Rp 3.613.413. Hasil Net Present Value (NPV)
yang bernilai positif ini menunjukkan bahwa nilai tunai kas masuk bersih lebih
besar daripada nilai investasi awal Social House Café sehingga dapat memberikan
manfaat bagi perusahaan.
5.2.  Saran

Dengan menggunakan aspek keuangan pada penelitian ini, maka Social
House Café layak untuk dijalankan. Penggunaan metode Net Present Value (NPV)
memperhitungkan nilai waktu uang, aliran kas masuk dan inflasi yang ada.
Diharapkan penelitian yang telah dilakukan ini dapat memberikan manfaat bagi
perusahaan dan peneliti juga berharap rencana pendirian coffee shop ini dapat
terealisasikan oleh calon pelaku usaha. Beberapa hal lain juga dapat
dipertimbangkan dan diperhatikan oleh calon pelaku usaha seperti sumber daya
manusia, sistem pemasaran, teknis dan manajemen perusahaan untuk lebih

memperkuat rencana pendirian Social House Cafe.
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